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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian
“Desain penelitian atau rancangan penelitian adalah strategi untuk memperoleh data yang dipergunakan untuk menguji hipotesa” (Sandjaja,2006:105). Desain ini dapat digunakan untuk menentukan pengaturan latar belakang penelitian agar diperoleh data yang dibutuhkan. Penulis dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif berjenis deskriptif dengan bentuk studi kasus. Menurut Sulistyo Basuki (2006:78) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti, sehingga berkaitan dengan persepsi, ide, pendapat atau kepercayaan, yang tidak dapat diukur dengan angka. Sedangkan Moleong (2010:6) menegaskan bahwa penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Sedangkan Sulistyo-Basuki (2006:111) berpendapat “penelitian jenis ini berkaitan dengan pengumpulan data tentang pengulangan atau kejadian peristiwa atau masalah dalam berbagai situasi lingkungan”.
Penulis memilih jenis penelitian deskriptif studi kasus karena kegiatan ini bertujuan hanya untuk memahami secara mendalam dan menggambarkan kondisi kebutuhan informasi di Desa Hutan kabupaten Pekalongan yang bersifat khusus. Seperti yang dijelaskan Sulistyo-Basuki (2006: 113) bahwa studi kasus merupakan kajian mendalam tentang peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami suatu hal. Selain itu, studi kasus dapat dilakukan terhadap fenomena yang berjulat dari perorangan, kelompok, dan situasi obyek material serta menghasilkan penelitian yang bersifat khusus. Perlunya kebutuhan informasi masyarakat tersebut untuk dikaji karena adanya pembinaan untuk pengelolaan hutan secara optimal sebagai pemicu meningkatnya kebutuhan informasi masyarakat. Selain itu, perlu adanya sumber informasi yang tepat untuk mencapai tujuan kebijakan Pemerintah tentang Hutan Desa.
3.2.  Obyek Dan Subyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah kebutuhan informasi sedangkan subyek penelitian adalah masyarakat Desa Hutan di kabupaten Pekalongan.

Masyarakat Desa Hutan yang menjadi subyek penelitian ini terbagi dalam 127 desa yang terdapat di sekitar Peta Pangkuan Hutan Pekalongan Timur yang meliputi: sedikit daerah kabupaten Batang dan Pemalang dan seluruh daerah hutan di kabupaten Pekalongan. Khusus masyarakat Desa Hutan yang berada di wilayah kabupaten Pekalongan berjumlah 61 desa. Beberapa desa tersebut tersebar dalam 12 Kecamatan, meliputi: kecamatan Kesesi, Kajen, Lebakbarang, Paninggaran, Karanganyar, Petungkriyono, Talun, Kandangserang, Doro, Kajen, Bojong dan Karangdadap.
3.2.1 .  Informan

Jenis penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel, tetapi menggunakan istilah informan untuk memberikan informasi secara akurat mengenai hal yang diteliti. Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber penggalian data. Informan dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti menentukan informan berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti sesuai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Kriteria tersebut seperti: paham dan menguasai topik yang diteliti, mudah untuk ditemui, memiliki akses yang besar untuk mengetahui kondisi lingkungannya, komunikatif, tidak mempunyai tujuan atau kepentingan tertentu dalam penelitian sehingga dapat diperoleh  informasi yang obyektif serta bersedia memberikan informasi. Ketentuan tersebut dapat memudahkan penulis dalam melakukan penelitian sehingga tujuan penelitian dapat terpenuhi. Sedangkan jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan secara spesifik, data dari informan dianggap cukup jika telah mampu menjawab tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis memutuskan informan yang tepat untuk memperoleh data tentang kebutuhan informasi yaitu dengan mendapatkan data langsung dari warga yang menjadi anggota LMDH di kabupaten Pekalongan sehingga data kebutuhan informasi masyarakat tidak bersiat obyektif dan personal, tetapi mampu mewakili kebutuhan masyarakat Desa Hutan. Pemilihan informan ini juga mempertimbangkan rekomendasi dari pihak P3MDH yang lokasinya menjadi secretariat paguyuban LMDH KPH Pekalongan Timur serta melibatkan ketua LMDH yang dianggap mengetahui kondisi masing-masing wilayahnya.
3.3.   Tempat Dan Waktu Penelitian
      Fokus terhadap masalah yang dikaji harus dilakukan peneliti untuk menjamin keakuratan hasil penelitian. Sehingga untuk fokus terhadap kajian, peneliti melakukan penelitian kepada masyarakat yang menjadi anggota LMDH di wilayah kabupaten Pekalongan yang termasuk bagian wilayah peta pangkuan Hutan Pekalongan Timur. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung kondisi masyarakat Desa Hutan dengan beragam aktivitas dan program yang dilaksanakan. Agar data yang diperoleh dan analisis dapat dilakukan secara maksimal, penelitian akan dilakukan selama lebih dari satu bulan sejak 3 Juli hingga 13 Agustus 2013.
3.4.  Jenis Dan Sumber Data
      Data dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan beragam jenis dan sumber yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
3.4.1. Jenis Data

      Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Jenis data kualitatif jika data tidak dalam bentuk numerik tetapi lebih dapat berupa kata-kata, teks, foto, video, rekaman suara dan sebagainya. Data Kualitatif dapat diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data. Misalnya, wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (tanskrip). Sedangkan data berbentuk gambar dapat diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video.

3.4.2. Sumber Data

      Sumber yang biasa digunakan dibagi menjadi dua, sumber primer dan sumber skunder.
3.4.2.1. Sumber Data Primer
 Sumber primer informasi adalah sumber yang merupakan bagian dari atau langsung berhubungan dengan dengan peristiwa/kejadian yang dikaji. Sumber data ini dapat diperoleh dari informan melalui observasi dan wawancara mendalam.
3.4.2.2.   Sumber Data Sekunder

 Sumber skunder informasi pada umumnya bukti yang berada satu langkah atau lebih dari peristiwa yang sesungguhnya. Dengan kata lain, data yang diperoleh dalam bentuk dokumen-dokumen yang telah ada yang dapat mendukung data primer. Misalnya: buku, ensiklopedi dan dokumen lain yang dapat menunjang penelitian.
3.5. Pengumpulan Data
      Data di lapangan dapat diperoleh dengan beberbagai teknik atau metode, antara lain:
3.5.1 Observasi

Peneliti dalam penlitian ini menggunakan jenis observasi tak terstruktur. 
Pada jenis ini peneliti mempersiapkan pencatatannya secermat mungkin menyangkut perilaku yang akan berlangsung tanpa mempradesain kategori khusus dari perilaku atau membatasi observasi hanya pada jenis perilaku. (Sulistyo,2006: 150). 
Sedangkan dari segi penempatan posisi peneliti, peneitian ini menggunakan observasi partisipan terbuka. Sulistyo-basuki (2006: 151) menjelaskan bahwa observasi partisipan terbuka berarti subyek yang diteliti mengetahui bahwa mereka sedang diamat-amati. Metode ini dipilih karena melibatkan peneliti kedalam situasi yang dilakukan subyek penelitian atau dengan kata lain peneliti hadir di tengah-tengah subyek penelitian yang sedang diamati.

3.5.2 Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tercatat atau terkam dalam kegiatan masyarakat Desa Hutan yang terdokumentasikan. Peneliti menelusuri berbagai macam dokumen antara lain buku, majalah, notulen rapat, peraturan-peraturan dan sumber informasi lain.

3.5.3 Wawancara

“Wawancara adalah suatu tanya jawab secara tatap muka yang dilakukan oleh pewawancara dengan orang yang diwawancarai untuk memperoleh informasi yang diberikan” (Sandjaja,2006: 145). Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara mendalam tak terstruktur untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Wawancara tak terstruktur artinya wawancara dilakukan tidak berurutan tetapi tetap menggunakan pedoman. Sedangkan mendalam (Depth Interview) sering digunakan untuk menggali semua atribut responden atau informan sedalam mungkin. Selain dilakukan dengan tatap muka, wawancara dapat dilakukan berkali-kali sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan.

3.6 .  Variabel Dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009:38). Variable dalam penelitian ini adalah kebutuhan informasi.

 Variabel tersebut kemudian dibagi kedalam beberapa indikator. Indikator kebutuhan informasi terdiri dari: jenis, bentuk, subyek, tujuan, manfaat informasi. Sedangkan hal-hal yang dapat mempengaruhi kebutuhan informasi juga menjadi indikator dalam penelitian ini, seperti: lingkungan dan latar belakang pendidikan masyarakat.
3.7 .  Pengolahan Dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan setelah peneliti menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan penelitian dari observasi hingga pengumpulan data (Aedi, 2010:2). Menurut Suyanto dan Sutinah (dalam Sasmita, 2012: 41) pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mengklasifikasi atau mengkategorikan data berdasarkan beberapa tema sesuai fokus penelitiannya. Moleong (2010: 147) memaparkan peneliti kualitatif mengenal adanya analisis data di lapangan walaupun analisis data secara intensif barulah dilakukan sesudah ia kembali ke rumah. Sehingga pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan setelah penelitian selesai dilaksanakan baik dilapangan maupun tidak dan dilakukan sebelum analisis data dilakukan. Pengolahan data ini diperlukan untuk editing, seperti: mengkoreksi atau melakukan pengecekan yang dapat dilakukan ditempat, memberikan tanda atau kode untuk kategori yang sama sebelum dianalisis dan dikelompokkan dengan cara yang teliti dan teratur.
3.7.1 Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2010:248) yaitu:

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Moleong (2010:248)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif berdasarkan teori Bogdan dan Biklen yang telah dirumuskan Moleong (2010:288). Metode ini menjelaskan proses analisis data yang mencakup:
1. Reduksi data

a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.

b. Membuat koding. Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap ‘satuan’, agar tetap dapat ditelusuri data/satuannya, sumber asalnya. 

2. Kategorisasi

a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan.

b. Setiap kategori diberi nama yang disebut ‘label’.

3. Sintesisasi

a. Mensistesis berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori lainnya

b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/ label lagi.

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif, membandingkan hasil wawancara dengan tinjauan dan hasil verifikasi dari pihak pengurus P3MDH yang menjadi secretariat LMDH KPH Pekalongan Timur dan dari pihak Perhutani yang mengetahui kondisi obyek penelitian. 
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